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ABSTRAK 

untuk meningkatkan mutu beton yaitu salah satu nya dengan menambahkan bahn tambah 

mineral seperti pozzollan ke dalam campuran beton.Pozzollan adalah bahan bahan yang mempunyai 

kandungan silica yang tinggi. Abu sekam padi mengandung senyawa silica sebesar 88,92% sehingga 

dapat digolongkan sebagao pozzollan (Dharma Putra,2006). Penelitian dengan bahan tambah pernah 

dilakukan (Widyastuti,2000) tentang variasi pemakaian bahan tambah abu sekam dan 

superplasticizer terhadap kuat tekan beton dan di peroleh hasil kuat tekan dengan peningkatan 

70,67% pada fas 0,45 dan fas 0,50 umur 14 hari mengalami peningkatan 69,56% dari kuat tekan 

beton rencana semula. 

Pengujian dilakukan di Laboratorium Universitas Islam Kalimantan MAB Banjarmasin 
dengan menggunakan metode SNI. Pengujian terdiri atas pengujian abu sekam padi dan beton. 

Pengujian abu sekam padi: berat jenis, kehalusan, Konsistensi dan waktu pengikatan. Pengujian 

beton: kuat tekan beton. 

Dari hasil penelitian karakteristik bahan abu sekam padi memenuhi spesifikasi SNI. Komposisi 

campuran untuk beton  dengan abu sekam padi 0 % yaitu semen sebesar 9,98 kg, air sebesar 4,49 

kg/lt, agregat kasar 1-2 sebesar 24,99 kg. Komposisi campuran untuk beton dengan  abu sekam padi 

3 % yaitu semen sebesar 9,68 kg, air sebesar 4,49 kg/lt, abu sekam padi sebesar 0,30 kg, agregat 

kasar 1-2 sebesar 24,99 kg Komposisi campuran untuk beton dengan  abu sekam padi 6 % yaitu 

semen sebesar 9,38 kg, air sebesar 4,49 kg/lt, abu sekam padi sebesar 0,60 kg, agregat kasar 1-2 

sebesar 24,99 kg. Komposisi campuran untuk beton dengan  abu sekam padi 9 % yaitu semen 

sebesar 9,08 kg, air sebesar 4,49 kg/lt, abu sekam padi sebesar 0,90 kg, agregat kasar 1-2 sebesar 
24,99 kg. Hasil kuat tekan karakteristik untuk beton dengan abu sekam padi 0% didapat sebesar 

239,283 kg/cm2, beton dengan abu sekam padi 3 % didapat sebesar 168,740 kg/cm2, beton abu 

sekam padi dengan 6 % didapat sebesar 204,408 kg/cm2 dan beton abu sekam padi dengan 9 % 

didapat sebesar 212,773 kg/cm2 
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ABSTRACT 

One way to improve the quality of concrete is by adding mineral additives such as pozzolan to the 
concrete mixture. Pozzolan is a material that has a high silica content. Rice husk ash contains silica 

compounds of 88.92% so that it can be classified as pozzolan (Dharma Putra, 2006). Research 

with added materials has been carried out (Widyastuti, 2000) on variations in the use of husk ash 

and superplasticizer additives on the compressive strength of concrete and obtained compressive 

strength results with an increase of 70.67% at fas 0.45 and fas 0.50 at 14 days of age. an increase 

of 69.56% from the original design concrete compressive strength. 

The test was carried out at the Laboratory of the Islamic University of Kalimantan MAB 

Banjarmasin using the SNI method. The test consisted of testing rice husk ash and concrete. Rice 

husk ash testing: specific gravity, fineness, consistency and setting time. Testing of concrete: 

compressive strength of concrete. 

From the research results, the material characteristics of rice husk ash meet the SNI specifications. 
The composition of the mixture for concrete with 0% rice husk ash is cement of 9.98 kg, water of 

4.49 kg/lt, coarse aggregate 1-2 of 24.99 kg. The composition of the mixture for concrete with 3% 

rice husk ash is cement of 9.68 kg, water of 4.49 kg/lt, rice husk ash of 0.30 kg, coarse aggregate 

1-2 of 24.99 kg. The composition of the mixture for concrete with 6% rice husk ash, namely 

cement of 9.38 kg, water of 4.49 kg/lt, rice husk ash of 0.60 kg, coarse aggregate 1-2 of 24.99 kg. 

The composition of the mixture for concrete with 9% rice husk ash is cement of 9.08 kg, water of 

4.49 kg/lt, rice husk ash of 0.90 kg, coarse aggregate 1-2 of 24.99 kg. The compressive strength 

results for concrete with 0% rice husk ash were 239.283 kg/cm2, concrete with 3% rice husk ash 

was 168.740 kg/cm2, rice husk ash concrete with 6% was 204.408 kg/cm2 and husk ash concrete 

rice with 9% was obtained at 212.773 kg/cm2 
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